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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sikap peduli lingkungan siswa melalui keterlaksanaan 

pembelajaran IPA di salah satu sekolah adiwiyata. Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan desain studi kasus tunggal (single case study). Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

analisis dokumen, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran IPA dalam 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan dilakukan dengan menerapkan 1) tujuan pembelajaran 

berlandaskan lingkungan yang dibuat sesuai dengan capaian pembelajaran, 2) bahan ajar dan media 

pembelajaran dikaitkan dengan isu lingkungan 3) model pembelajaran menggunakan pendekatan yang 

menekankan keaktifan siswa atau Student Centered Learning, 4) pembelajaran yang memadukan 

pengetahuan konseptual serta prosedural dalam memecahkan masalah lingkungan, 5) penugasan 

berkaitan dengan lingkungan, 6) pembuatan karya dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 7) 

pengetahuan lingkungan hidup yang didapat untuk mengatasi permasalahan lingkungan di kehidupan. 

Hal ini didukung data wawancara bersama guru IPA yang menyatakan bahwa membiasakan siswa 

terlibat langsung dengan lingkungan sehingga memiliki kemampuan berpikir kritis terhadap pengelolaan 

lingkungan hidup. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Sikap Peduli Lingkungan, Metode Penerapan, Sekolah Adiwiyata 

 

Abstract: This research aims to describe students environmental care attitudes through the implementation 

of science learning at one of the Adiwiyata schools This type of research uses descriptive qualitative with a 

single case study design. Data collection techniques through observation, interviews and documentation. The 

results of the research show that science learning can foster an attitude of caring for the environment by 

implementing 1) environmentally based learning objectives that are made in accordance with learning 

outcomes, 2) teaching materials and learning media are linked to environmental issues 3) learning models 

using an approach that emphasizes student activity or Student Centered Learning, 4) learning that combines 

conceptual and procedural knowledge in solving environmental problems, 5) assignments related to the 

environment, 6) creation of work carried out in accordance with learning objectives, 7) environmental 

knowledge obtained to overcome environmental problems in life. This is supported by interview data with 

science teachers who stated that students are accustomed to being directly involved with the environment 

so that they have the ability to think critically about environmental management. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan hidup menjadi fokus utama dunia saat ini. Eksploitasi sumber daya 

alam merupakan bukti bahwa pengetahuan manusia terhadap masalah lingkungan hidup masih 

kurang maksimal, bahkan cenderung mengabaikan kerusakan lingkungan yang ada sehingga dapat 

berujung bencana. Aktivitas manusia menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap 

terjadinya bencana di Indonesia (man-made disaster) (Suryanti et al., 2023). Hal tersebut 
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menyebabkan pemerintah berupaya keras mengatasi masalah lingkungan yang saat ini terjadi dengan 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan. Sikap peduli lingkungan dilakukan dengan mengelola dan 

memperbaiki lingkungan di sekitar yang termuat dalam pendidikan lingkungan hidup sehingga dapat 

dinikmati secara berkelanjutan (Ahyani & Waliulu, 2023). Implementasi pendidikan lingkungan 

hidup akan memberikan pengaruh positif terhadap tumbuhnya sikap peduli lingkungan pada setiap 

diri siswa. (Marlina et al., 2022).  

Upaya menumbuhkan sikap peduli lingkungan dilakukan oleh pemerintah yang bekerja sama 

dengan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui pelaksanaan program nasional 

adiwiyata. Program adiwiyata melakukan pendekatan atau strategi yang diberi nama Gerakan Peduli 

dan Berbudaya Lingkungan Hidup Sekolah (PBLHS). Berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Dan Kehutanan Rupublik Indonesia Nomor 52 Tahun 2019 tentang Penghargaan Adiwiyata 

dalam pasal 1 ayat 1, disebutkan bahwa adiwiyata pada tingkat provinsi adalah penghargaan atau 

wujud apresiasi yang diberikan pemerintah daerah provinsi kepada sekolah yang berhasil 

menerapkan pendidikan yang peduli dan berbudaya lingkungan hidup sesuai kriteria yang telah 

ditetapkan. Penghargaan tersebut didapatkan melalui proses penilaian oleh tim adiwiyata dengan 

memperoleh skor minimal 80% memenuhi indikator PBLHS dengan syarat sekolah telah memiliki 

penghargaan adiwiyata tingkat kabupaten (Rahma, 2024). Sekolah adiwiyata merupakan tempat 

memperoleh ilmu pengetahuan dan etika baik sehingga menjadi dasar bagi manusia agar mencapai 

kesejahteraan hidup, serta wujud dari pada pembangunan berkelanjutan (Aprilia et al., 2024). 

Tujuan utama dari program sekolah adiwiyata ialah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 

sehingga setiap warga sekolah dapat berupaya untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan. 

Menurut Kirana et al., (2020) program adiwiyata bertujuan untuk membangun lingkungan sekolah 

yang bersih, aman, dan nyaman atas dasar kesadaran seluruh warga sekolah dengan turut berupaya 

dalam pengelolaan lingkungan. 

Salah satu sekolah yang telah berhasil mendapatkan penghargaan adiwiyata adalah SMPN 1 

Sidoarjo. Sejak tahun 2017 sekolah ini pertama kali menyandang adiwiyata pada tingkat kabupaten 

dan saat ini mencapai tingkatan provinsi. Pelaksanaan program adiwiyata dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan di SMPN 1 Sidoarjo memiliki minimal penerapan satu semester pada satu mata 

pelajaran di satu materi, khususnya materi yang memiliki keterkaitan dengan lingkungan. Salah 

satunya adalah IPA. Materi yang termuat dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terkait pentingnya menjaga lingkungan hidup (Santika et al., 2022). Konsep pembentukan 

karakter peduli lingkungan hidup di sekolah harus terintegrasi dalam pembelajaran IPA (Novianti, 

2021). Selaras dengan pernyataan BSKAP Kemendikbudristek, (2022) dalam materi yang 

berhubungan dengan lingkungan, seperti identifikasi terhadap interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya, menyusun upaya mencegah, mengatasi pencemaran lingkungan, serta perubahan 

iklim. Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA dan ketua adiwiyata SMPN 1 Sidoarjo 

menunjukan bahwa kesadaran siswa terhadap kepedulian lingkungan merupakan hal yang sangat 

penting, Sebagian siswa telah menguasai konsep lingkungan dengan baik, akan tetapi dalam 

penerapan sehari-hari masih belum optimal. Apabila diabaikan dan terjadi secara terus-menerus, 

tentu akan menghambat kemajuan siswa terhadap proses pembelajaran yang akhirnya menjadi 

kebiasaan buruk hingga dewasa kelak (Barona & Muntasir, 2017). Oleh karena itu, diperlukan analisis 

lebih lanjut mengenai program adiwiyata di sekolah ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 

adiwiyata dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada siswa sekaligus menjadi sumber 

informasi dan evaluasi bagi sekolah. Adapun penelitian yang membahas mengenai sikap peduli 

lingkungan siswa dalam pembelajaran, seperti Virarasari (2023) yang mengkaji keefektifan 

pembelajaran IPA di sekolah adiwiyata dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa dengan 

upaya pengembangan kurikulum berbasis lingkungan, kebijakan kepedulian lingkungan, peningkatan 

sarana prasarana pendukung, dan kegiatan berbasis partisipatif. Selain itu, Jeramat et al (2019) 

mengungkapkan bahwa penanaman sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab pada siswa melalui 

pembelajaran IPA dilakukan dengan empat metode, yaitu memberi contoh menjaga lingkungan, 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum, pembentukan kebiasaan dalam 
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merawat lingkungan, serta memberi fasilitas untuk mendukung siswa menjaga lingkungan. Sebagai 

inovasi atau pembaruan, penelitian ini menggunakan peraturan terbaru dari Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 52 Tahun 2019 yang sekaligus digunakan sebagai pedoman sekolah 

dalam mendapatkan penghargaan adiwiyata tingkat provinsi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk  melakukan  analisis lebih lanjut terkait implementasi pembelajaran IPA dalam 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa sekolah adiwiyata.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (single 

case study) yang dilaksanakan di SMPN 1 Sidoarjo pada kelas 7E dengan waktu 2 minggu selama 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sasaran penelitian terdiri dari 1 kepala sekolah SMPN 1 

Sidoarjo, 1 guru selaku ketua adiwiyata sekolah, 1 guru mata pelajaran IPA, serta 32 siswa dari kelas 

7E. Deskriptif dalam kualitatif adalah penelitian dengan menyelidiki kejadian, fenomena, dan situasi 

sosial yang kemudian menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dari perilaku yang diamati 

(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Studi kasus tunggal (single case study) bertujuan 

mendeskripsikan satu fenomena tanpa membandingkan dengan yang lain (Alvatina, 2023).  

Keabsahan data penelitian dilakukan dengan proses pengumpulan data menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu observasi non-partisipan, analisis dokumen perangkat pembelajaran, dan karya 

siswa terkait lingkungan, serta wawancara. Pada proses observasi dilakukan saat pembelajaran IPA 

oleh 1 guru IPA yang sama. Ada berbagai jenis triangulasi, namun penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik. Menurut Alfansyur & Mariyani (2020) triangulasi teknik menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan data tersebut dari sumber yang sama. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, 1 guru IPA, 1 guru selaku ketua adiwiyata, dan 3 siswa 

yang dinilai sangat peduli serta 3 siswa kurang peduli dengan lingkungan dari kelas 7 E untuk 

diketahui kesesuaian jawaban antar responden. Selain itu, analisis data melibatkan pengamatan 

secara langsung yang dilakukan oleh 3 orang pengamat atau observer. Data yang diperoleh dari 

pengamat ini kemudian ditentukan modusnya, serta dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPA dan analisis dokumen menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa SMP adiwiyata dengan 

berbagai penerapan strategi sebagai berikut.  

1. Guru menerapkan tujuan pembelajaran berlandaskan lingkungan yang dibuat sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

Penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran seperti modul ajar telah memuat 

tujuan pembelajaran berlandaskan lingkungan yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran. 

Guru IPA di SMPN 1 Sidoarjo turut menerapkan tujuan pembelajaran berlandaskan lingkungan 

sesuai dengan capaian pembelajaran dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Tujuan 

pembelajaran tersebut meliputi pengetahuan mengenai interaksi antar makhluk hidup, aktivitas 

manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan, pencemaran lingkungan, dan upaya 

pencegahan serta mengatasinya. Menurut Apriyanti (2023) tujuan pembelajaran berfungsi 

sebagai acuan dalam pengembangan perangkat ajar atau modul ajar yang ditentukan setelah 

melakukan analisis capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran berbasis lingkungan hidup 

berfokus pada pelestarian lingkungan dan pengembangan karakter peduli lingkungan peserta 

didik (Rahmawati et al, 2024). Selaras dengan pernyataan Rina et al (2022) bahwa komponen 

penting dari standar pendidikan adalah integrasi upaya pendidikan lingkungan hidup (PLH) dalam 

kurikulum berbasis lingkungan. pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk menumbuhkan 

sikap, nilai, dan kebiasaan terkait dengan lingkungan melalui proses pengenalan serta 

pembelajaran secara langsung antara manusia dengan lingkungan disekitarnya (Ferdyan et al, 

2021). Menurut Sumarmi dalam Sabardila et al (2020) hal tersebut menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup dan sarana dalam menciptakan sumber daya manusia 



Jannah, et al. (2024) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 748 of 753 

 

yang melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan. Pendidikan lingkungan hidup tepat 

apabila disisipkan dalam pembelajaran IPA melalui cara pengenalan lingkungan sejak usia dini 

yang memungkinkan siswa untuk melihat, melibatkan diri, dan mengalami langsung di dalam 

proses belajarnya sehingga menjadikan siswa tersebut lebih mudah memahami materi (Adawiyah, 

2022). 

2. Guru menerapkan bahan ajar dan media pembelajaran dikaitkan dengan isu lingkungan 

Penerapan bahan ajar dan media pembelajaran yang dikaitkan dengan isu lingkungan 

menjadi strategi yang sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan siswa 

tentang masalah lingkungan. Menurut Magdalena et al (2020) bahan ajar merupakan perangkat 

yang berisikan materi dan metode pembelajaran yang di desain sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan pemahaman belajar siswa. Sedangkan media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

pada siswa, menghidupkan suasana pembelajaran, dan menjadikan pembelajaran interaktif 

(Mukarromah & Andriana, 2022). Guru IPA di SMPN 1 Sidoarjo menerapkan bahan ajar yang 

memuat permasalahan isu lokal yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar pada materi ekologi 

dan keanekaragaman hayati. Bahan ajar berupa buku teks, modul pembelajaran, dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat isu hama tikus di area sawah dengan didukung gambar sesuai 

materi serta dituliskan dalam bahasa baku sehingga mudah dipahami oleh siswa. Penerapan bahan 

ajar tersebut dibantu oleh media pembelajaran puzzle rantai makanan dalam suatu ekosistem. 

Siswa kemudian diminta untuk mengaitkan antara puzzle tersebut dengan isu lingkungan yang 

ada di LKPD.  

Bahan ajar memberikan struktur dan konten yang terorganisir, seperti konsep dasar 

ekologi, keanekaragaman hayati, serta dampak perubahan iklim yang memfasilitasi proses belajar 

mengajar secara sistematis. Sementara itu, media pembelajaran seperti permainan edukatif 

menjadikan materi lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa dapat terlibat aktif untuk 

melihat dampak nyata dari isu-isu lingkungan. Dengan menggabungkan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang sama-sama dikaitkan dengan isu lingkungan, guru dapat mendorong 

pertumbuhan sikap peduli lingkungan dalam diri siswa, menginspirasi siswa untuk berperan aktif 

dalam menjaga lingkungan, serta mampu mengembangkan solusi kreatif bagi masalah-masalah 

lingkungan yang dihadapi. 

3. Guru menerapkan model pembelajaran menggunakan pendekatan yang menekankan keaktifan 

siswa atau Student Centered Learning (SCL)  

Model pembelajaran mencakup metode, strategi, teknik, dan pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Guru IPA di SMPN 1 Sidoarjo menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa, yaitu discovery 

learning. Model pembelajaran tersebut memuat materi lingkungan yang interaktif dengan 

stimulasi berupa pengenalan konsep, kemudian termuat dalam modul pembelajaran secara 

terstruktur serta lengkap. Pembelajaran dengan model discovery learning perlu diterapkan pada 

pendekatan saintific. Model pembelajaran discovery learning dipadukan dengan pendekatan 

saintific yang juga memuat materi interaktif berbasis lingkungan di sekitar sekolah, Siswa dituntut 

melakukan eksplorasi pada lingkungan sekolah untuk mendapatkan hasil data. Menurut Monalisa 

et al (2022) model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pemahaman materi dengan melibatkan siswa secara aktif dalam prosesnya, maka 

hasil yang diperoleh tidak akan mudah dilupakan oleh siswa (experience learning). Model 

discovery learning berorientasi pada pendekatan saintific berbasis lingkungan sekitar menjadi 

salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan menemukan jati diri, menyelidiki dan 

memecahkan masalah terkait lingkungan dalam mata pelajaran IPA (Andhrieansyah & Hakim, 

2019). Penerapan discovery learning dipadukan dengan pendekatan saintific selaras dengan teori 

belajar konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme memiliki karakteristik pembelajaran dengan 

membentuk siswa menjadi aktif dan guru sebagai fasilitator yang hanya membantu siswa dalam 

menguji serta mempertimbangkan pemahaman berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Adapun 

indikator kurikulum berbasis lingkungan di sekolah adiwiyata dimana guru bertindak sebagai 
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fasilitator dan siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran (Hadi, 2022). Hal tersebut juga 

biasa disebut dengan pendekatan Student Centered Learning (SCL).  

4. Guru menerapkan pembelajaran IPA memadukan pengetahuan konseptual serta prosedural 

dalam memecahkan masalah lingkungan  

Pengetahuan konseptual mencakup pemahaman tentang konsep dasar ekologi, 

keanekaragaman hayati, dan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, yang disampaikan 

melalui ceramah, diskusi, dan bahan ajar tertulis. Sementara itu, pengetahuan prosedural 

diterapkan melalui eksperimen, proyek lapangan, dan penggunaan teknologi untuk mengamati, 

menganalisis, dan memecahkan masalah lingkungan secara praktis. Guru IPA SMPN 1 Sidoarjo 

memberikan pengetahuan mengenai komponen ekosistem, hubungan antar ekosistem, dan 

pencemaran lingkungan. Hal tersebut dikaitkan dengan langkah-langkah dalam menentukan 

faktor biotik dan abiotik dalam ekosistem, kemudian langkah-langkah menentukan hubungan 

antar komponen dalam jaring-jaring makanan, serta langkah-langkah dalam melestarikan alam. 

Pengetahuan konseptual serta prosedural yang telah didapatkan siswa selama pembelajaran IPA 

dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati kemudian dikaitkan dengan pemecahan 

masalah lingkungan hidup. Selaras dengan pernyataan dari Rica et al (2020) bahwa dalam 

implementasi adiwiyata di pembelajaran, siswa diminta mengaitkan pengetahuan konseptual dan 

prosedural untuk memecahkan masalah lingkungan hidup, setelah itu di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Guru menerapkan penugasan berkaitan dengan lingkungan 

Berkaitan dengan konsep sekolah adiwiyata, guru IPA SMPN 1 Sidoarjo mengintegrasikan 

program adiwiyata dalam penugasan mata pelajaran IPA. Tugas tersebut diberikan pada siswa 

dengan dikaitkan pada lingkungan hidup, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan mampu 

meningkatkan pengetahuan konseptual serta prosedural dengan mengangkat isu yang terjadi di 

sekitar. Menurut Habibah et al, (2024) selain meningkatkan pemahaman, penugasan yang 

berhubungan dengan lingkungan dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada siswa. Guru 

memberikan tugas IPA secara kelompok yang melibatkan aksi siswa dengan lingkungan untuk 

menggabungkan teori dan praktik serta meningkatkan keterampilan kolaboratif. Dalam tugas ini, 

siswa dibagi ke dalam kelompok dan diminta untuk melakukan aksi nyata, seperti praktik ekologi 

yang ada di taman sekolah, menyusun puzzle rantai makanan dalam suatu ekosistem, dan latihan 

soal. 

6. Guru membiasakan siswa membuat karya yang dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

 

   

                                                 (a)                                                   (b) 

Gambar 1.  (a) Siswa kelas 7E melakukan presentasi karya terkait lingkungan  

(b) Karya poster siswa terkait lingkungan  

 

 

Selama proses pembelajaran IPA, guru membiasakan siswa untuk membuat karya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati, siswa diminta 

membuat karya poster mengenai pencemaran lingkungan. Pembuatan karya tersebut dilakukan 

secara berkelompok. Menurut Habibah et al, (2024) dalam proses menciptakan karya haruslah 

memerhatikan manfaat yang dibuat, dimana karya tersebut tidak mengganggu lingkungan, tetapi 
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justru menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Poster lingkungan 

mampu menumbuhkan kebiasaan siswa agar selalu peduli terhadap lingkungan hidup (Santika et 

al, 2022). Poster lingkungan hidup yang dibuat oleh siswa berisikan isu lingkungan yang terjadi 

di sekitar, cara melestarikan alam, serta ajakan melestarikan alam. Hasil karya setiap kelompok 

dikomunikasikan secara bergantian. Poster yang dibuat siswa kemudian dipajang bersama-sama 

di dinding kelas. Hal itu dilakukan untuk menghargai karya siswa dan meneguhkan komitmen 

dalam kepedulian lingkungan sesuai dengan poster yang dibuatnya. Adapun karya poster siswa 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

7. Guru membiasakan siswa menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang didapat untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan di kehidupan 

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan teori tentang ekologi dan 

keberlanjutan, tetapi juga memberikan tugas serta proyek yang menuntut siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya siswa dapat 

menganalisis hubungan pelestarian lingkungan dengan ekosistem serta aktivitas manusia terhadap 

keberlangsungan ekosistem. Menurut (Hidayah & Baedowi, 2020) pendidikan lingkungan hidup 

yang diajarkan pada siswa di sekolah bertujuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan, seperti 

bencana alam.  

 

Untuk mengetahui keterlaksanaan program adiwiyata dalam pembelajaran IPA juga 

dilakukan wawancara. Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengklarifikasi 

informasi mengenai sarana prasarana pendukung program adiwiyata, keterkaitan tata tertib siswa 

dengan lingkungan, keterlaksanaan program adiwiyata di sekolah dan dalam pembelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler yang terkait dengan lingkungan, kerja sama dengan pihak ahli lingkungan, budaya 

peduli lingkungan, pembiasaan sikap peduli lingkungan, pengaruh kader adiwiyata pada sekolah, 

serta kepedulian lingkungan dalam diri siswa. Wawancara dengan berbagai topik mengenai 

pendukung program Adiwiyata sangat penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas, 

kemudian ditarik kesimpulannya agar memberikan jawaban atas permasalahan dan menjadi solusi 

dalam hal implementasi program Adiwiyata di sekolah (Silaban, 2016).  

Menurut Andriani et al., (2024) menyatakan bahwa wawancara merupakan kegiatan 

bertukar informasi dengan proses tanya dan jawab secara lisan kepada narasumber yang terlibat 

langsung dalam permasalahan penelitian. Data yang diperoleh berasal dari jawaban 1 kepala sekolah 

SMPN 1 Sidoarjo, 1 guru mata pelajaran IPA, 1 guru selaku ketua adiwiyata, 3 siswa yang dinilai 

sangat peduli dan 3 siswa kurang peduli dengan lingkungan dari kelas 7 E untuk diketahui kesesuaian 

jawaban antar responden. Wawancara terkait observasi pembelajaran IPA termuat dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Wawancara Terkait Observasi Pembelajaran IPA 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

KS GKA GI SSP 1 SSP 2 SSP 3 SKP 1 SKP 2 SKP 3 

Keterlaksanaan 

program 

adiwiyata dalam 

pembelajaran 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Berdasarkan Tabel 1 yang berisi hasil wawancara terkait keterlaksanaan program adiwiyata 

dalam pembelajaran IPA. Setiap narasumber menjawab iya. Siswa menjawab bahwa sebelum 

memulai pembelajaran mereka dibiasakan untuk membersihkan sampah yang ada di sekitar terlebih 

dahulu. Adapun pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk terlibat secara langsung dengan 

lingkungan sekitar. Guru IPA dan ketua adiwiyata juga memberikan jawaban bahwa seluruh mata 

pelajaran di sekolah telah memuat program adiwiyata di dalamnya, khususnya pada mata pelajaran 

IPA yang berkaitan erat dengan lingkungan. Seperti pada mata pelajaran matematika, siswa diajak 

untuk mengaikan perhitungan dengan ruang yang ada di lingkungan sekolah. Pada mata pelajaran 

IPA siswa melakukan praktik dengan lingkungan sekolah secara langsung untuk menumbuhkan 
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pengetahuan mendalam. Sedangkan kepala sekolah SMPN 1 Sidoarjo memberikan jawaban bahwa 

pendidikan lingkungan hidup telah terintegrasi dalam kurikulum sekolah karena hal tersebut penting 

dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada setiap diri siswa, sehingga dapat berdampak 

terhadap pola pikir serta pengambilan keputusan ketika dewasa kelak.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan menyampaikan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan 

ilmiah yang diperoleh. Kesimpulannya tidak mengandung pengulangan hasil dan pembahasan, 

namun ringkasan temuan seperti yang diharapkan pada tujuan atau hipotesis. Pada akhir kesimpulan 

dapat dituliskan kelemahan dan saran terkait penelitian yang dilakukan, atau agenda penelitian 

selanjutnya dari penelitian ini. Kesimpulannya ditulis dalam bentuk paragraf, bukan poin per poin. 

Keterlaksanaan pembelajaran IPA di sekolah adiwiyata dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan 

siswa dengan menerapkan 1) tujuan pembelajaran berlandaskan lingkungan yang dibuat sesuai 

dengan capaian pembelajaran, 2) bahan ajar dan media pembelajaran dikaitkan dengan isu 

lingkungan 3) model pembelajaran menggunakan pendekatan yang menekankan keaktifan siswa 

atau Student Centered Learning (SCL), 4) pembelajaran yang memadukan pengetahuan konseptual 

serta prosedural dalam memecahkan masalah lingkungan, 5) penugasan berkaitan dengan 

lingkungan, 6) pembuatan karya dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 7) pengetahuan 

lingkungan hidup yang didapat untuk mengatasi permasalahan lingkungan di kehidupan.  
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